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TINJAUAN PUSTAKA
2.1. [bookmark: _Toc83639819]Penelitian Terdahulu
 Penelitian terdahulu yang memanfaatkan sistem pakar dengan pendekatan forward chaining pada banyak studi kasus antara lain adalah sebagai berikut:Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	Judul
	Peneliti
	Kesimpulan

	Sistem Pakar Program Diet Menggunakan Metode Forward Chaining.
	Muhammad Naufal Nadhir dan Desti Fitriati.
	Hasil dari Sistem Pakar Program Diet yaitu informasi mengenai berat badan ideal, index masa tubuh, aktivitias fisik dan rekomendasi makanan dalam satuan kalori per hari.

	Perancangan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Diabetes Melitus Menggunakan Metode Forward Chaining Berbasis Web
	Rizqi Umar, Arnie R. Mariana, dan Oktavyani Purnamasari.
	Perancangan sistem yang dibuat dapat menganalisis penyakit diabetes melitus.  Selain menganalisis dan mendiagnosis, sistem informasi berbasis website ini dapat memberikan informasi tentang cara pengobatan diabetes mellitus.
Jurnal ini diakhiri dengan dua poin, yaitu:
1. Aplikasi sistem pakar ini dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk mendiagnosis gejala diabetes
2. Sistem pakar dapat dipakai sebagai alat/sistem pembelajaran untuk penyakit diabetes

	Aplikasi Sistem Pakar Berbasis Web Untuk Mendiagnosa Penyakit Syaraf Pusat Dengan Metode Forward Chaining
	Daniel Alexander Octavianus Turang
	Berdasarkan keluhan/gejala yang diberikan oleh pengguna, aplikasi internet dengan sistem pakar menampilkan informasi penyakit saraf yang diderita dan memberikan informasi pengobatan yang dapat dilakukan pengguna. Lebih dari satu penyakit dapat diidentifikasi secara bersamaan.



2.2. [bookmark: _Toc83639820]Teori Terkait
2.2.1. [bookmark: _Toc80159458][bookmark: _Toc83639821]Penyakit Degeneratif
Ini adalah hilangnya fungsi sel saraf secara bertahap tanpa alasan yang jelas (Suiraoka, 2012:36). Penyakit degeneratif, secara umum, meningkatnya masalah kesehatan dengan terjadinya kerusakan jaringan dan organ dalam tubuh seiring berjalannya waktu. Faktor risiko yang memicu atau memicu gejala atau penyakit degeneratif, seperti pola makan yang kurang tepat, kurang berolahraga, merokok atau gaya hidup yang tidak sesuai, dan meningkatnya tekanan keluarga, semuanya dapat berkontribusi pada perkembangan penyakit degeneratif. (IP. Suiraoka, Penyakit Degeneratif, 2012). 
2.2.1.1. [bookmark: _Toc80159459][bookmark: _Toc83639822]Stroke
Kecelakaan serebrovaskular atau Stroke adalah presentasi klinis yang berkembang pesat dalam bentuk defisit neurologis fokal atau umum, yang dapat parah dan berlangsung selama dua jam atau lebih/kurang, dan/atau mengakibatkan kematian yang tidak dapat dijelaskan karena alasan selain vaskular. Stroke diakibatkan ketika arteri darah di otak tersumbat atau mengalami pecah sehingga mencegah bagian otak menerima oksigen yang dibutuhkan, yang mengakibatkan kematian sel atau jaringan.
Stroke diklasifikasi menjadi 2, yaitu :
1. Stroke Iskemik
Gangguan saraf dan sel glial yang disebabkan oleh iskemia karena penyumbatan arteri yang menuju ke otak atau aliran darah yang tidak mencukupi ke otak. Kemacetan pada otak dapat disebabkan oleh beberapa kondisi, yaitu:: 
· Trombosis dengan defisit neurologis dapat memburuk dalam 24 jam pertama atau lebih..
· Emboli vaskular, suatu kondisi di mana defisit neurologis awalnya tampak sangat parah, sering terjadi dengan aktivitas. 
2. Stroke perdarahan
Ini terjadi karena pecahnya pembuluh darah intrakranial di otak. 
Stroke disebabkan oleh dua penyebab, tidak dapat dimodifikasi dan dapat dimodifikasi. Usia lebih dari 45 tahun pada pria dan 55 tahun pada wanita, serta menopause dini tanpa pengobatan pengganti estrogen, merupakan variabel risiko yang tidak dapat diubah. Faktor risiko stroke yang dapat dimodifikasi adalah penyakit hipertensi, diabetes, merokok, obesitas, alkohol, dan penyakit jantung koroner.
2.2.1.2. [bookmark: _Toc80159460][bookmark: _Toc83639823]Diabetes Mellitus
Diabetes melitus, yaitu suatu kondisi metabolisme kronis yang ditandai dengan kondisi pankreas tidak mampu membuat cukup insulin atau ketidakmampuan tubuh untuk secara efisien memanfaatkan insulin yang dihasilkan. (infoDATIN, Situasi dan analisis Diabetes, 2018). Insulin merupakan hormon yang untuk mengontrol keseimbangan gula darah. Apabila, terjadi peningkatan konsentrasi glukosa dalam darah, atau yang dikenal hiperglikemia.
Diabetes diklasifikasikan terdapat dua jenis: diabetes tipe 1 dan diabetes tipe 2. Diabetes tipe 1 ditandai dengan kurangnya produksi insulin (ketergantungan insulin/remaja/diabetes onset). Diabetes tipe 2 (diabetes non-insulin-dependent/dewasa) disebabkan oleh penggunaan insulin yang kurang efektif oleh tubuh. Ada beberapa bentuk diabetes yang berbeda yang dapat timbul selama kehamilan, seperti diabetes gestasional. Intoleransi glukosa (ITG) dan gangguan gula darah puasa (IFG) adalah transisi dari normal ke diabetes. Pasien IFG berada pada risiko yang signifikan untuk mendapatkan diabetes tipe 2. Diabetes dapat diperbaiki atau ditunda dengan menurunkan berat badan dan mengubah gaya hidup seseorang.
Diet diabetes dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:
· Menentukan dan membatasi konsumsi jumlah kalori
· Membatasi penggunaan karbohidrat komlpleks (nasi, lontong, roti, jagung, kentang, dan bahan lainnya)
· Hindari karbohidrat yang sederhana atau mudah dicerna (gula, gula merah, sirup, selai, permen, minuman ringan, dll.)
· Itu dibangun dan diatur dengan benar untuk mengontrol jumlah makanan yang dikonsumsi dalam satu hari.
· Ganti gula dengan sakarin dengan perbandingan satu dosis dua tablet sakarin atau satu sendok teh kristal sakarin
· Mengkonsumsi bahan makanan lauk hewani-nabati yang cukup, aneka ragam sayuran, buah-buahan dan minyak dan garam yang tidak berlebihan.
2.2.1.3. [bookmark: _Toc80159461][bookmark: _Toc83639824]Hipertensi
Dalam situasi sedang/tenang, hipertensi didefinisikan sebagai meningkatnya tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg dengan dua pengukuran jeda sekitar 5 menit. (infoDATIN, Hipertensi, 2014). Jika tidak segera diobati, tekanan darah tinggi kronis dapat membahayakan ginjal, jantung (risiko penyakit arteri koroner), dan otak (risiko penyakit stroke). Hipertensi, sering dikenal sebagai tekanan darah tinggi adalah pembunuh senyap, karena gejalanya berfluktuasi dari orang ke orang dan hampir identik dengan kondisi lain. Ketidaknyamanan yang parah pada kepala/leher, kepala terasa ringan (vertigo), jantung berdebar, kelelahan, gangguan penglihatan, telinga berdenging (tinnitus), dan mimisan adalah semua gejalanya.
Usia, jenis kelamin, riwayat keluarga, genetika (variabel yang tidak dapat diubah/dikontrol), gaya hidup merokok, asupan garam dan lemak jenuh yang berlebihan, penggunaan konsumsi minyak, penggunaan alkohol, obesitas, ketidakaktifan, stres, dan minum alkohol adalah semua faktor risiko yang meningkatkan penyakit hipertensi. Hipertensi terdapat 2 jenis, yaitu: 
1. Berdasarkan penyebab
a. Hipertensi primer/Hipertensi Esensial
Hipertensi yang tidak diketahui (idiopatik) berhubungan dengan kebiasaan gaya/cara hidup yang buruk seperti kurang aktivitas/gerakan serta adanya gizi buruk. Hipertensi primer/hipertensi esensial serting terjadi pada penderita hipertensi,yaitu sekitar 90%.
b. Hipertensi sekunder/Hipertensi Non Esensial
Hipertensi yang disebabkan oleh faktor yang diketahui. Hipertensi sekunder/hipertensi non-esensial berkembang pada 5-10% individu hipertensi karena disfungsi ginjal. Pada sekitar 1-2 persen kasus, ini terkait dengan penggunaan hormonal/obat-obatan.
2. Berdasarkan Bentuk  Hipertensi
Hipertensi diastolik (tekanan darah tinggi dalam diastol), hipertensi campuran (tekanan darah sistolik dan diastolik tinggi), hipertensi sistolik (hipertensi sistolik terisolasi).
Orang dengan hipertensi dapat mengambil manfaat dari membatasi makanan seperti berikut (infoDATIN, Hipertensi, 2014) : 
· Batasi konsumsi garam tidak lebih dari  ¼ - ½  sendok teh (6 gr/hari)
· Makanan yang mengandung lemak jenuh (ginjal, otak, paru-paru, minyak kelapa, lemak babi)
· Makanan yang telah disiapkan dengan natrium klorida (sejenis biskuit atau biskuit)
· Makanan dan minuman dengan bungkus kaleng
· Makanan siap jadi
· Susu murni, mentega, margarin, mayonaise keju, dan sumber protein hewani yang kaya kolesterol, seperti daging merah (daging sapi, kuning telur, kulit ayam)
· Garam natrium banyak terdapat pada bumbu-bumbu seperti kecap, maggi, terasi, kecap, sambal, kentang, dan bumbu yang lainnya.
· Makanan dan minuman yang mengandung alkohol.
2.2.1.4. [bookmark: _Toc80159462][bookmark: _Toc83639825]Jantung Koroner
Penyakit jantung merupakan bagian dari penyakit kardiovaskular. Menurut definisi WHO, penyakit kardiovaskular ditandai dengan fungsi jantung dan pembuluh darah yang buruk. Faktor risiko yang dapat dimodifikasi dan tidak dapat dimodifikasi merupakan dua jenis faktor risiko yang ada pada jantung koroner. Variabel yang dapat dimodifikasi termasuk hipertensi, diabetes, dislipidemia, kurangnya latihan fisik, pola makan yang tidak sehat, dan stres. Faktor yang tidak dapat diubah, seperti riwayat keluarga, usia, jenis kelamin, dan obesitas.
Penderita penyakit jantung perul mengatur pola makan serta membatasi konsumsi dan penggunaan makanan tinggi lemak jenuh atau lemak trans. Diet melibatkan menghindari perilaku yang merusak jantung, mengurangi berat badan pada orang gemuk, mencegah/menghilangkan penumpukan garam/air, dan menurunkan kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) dan kolesterol keseluruhan dengan mengubah jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi. Menurunkan kolesterol, meningkatkan karbohidrat kompleks, dan menurunkan karbohidrat sederhana pada orang gemuk.
Makanan yang perlu dibatasi pada penderita jantung koroner adalah sebagai berikut (P2PTM Kemenkes RI, 2021): 
· Jika memiliki hipertensi/tekanan darah tidak normal, Anda harus membatasi asupan garam (hipertensi)
· Menghindari berbagai makanan pokok sebagai sumber karbohidrat mengurangi jumlah pilihan, seperti nasi, roti, mie, kentang, bihun, biskuit, gandum, gula, dan sebagainya.
· Makanan mengandung lemak harus dikonsumsi dalam jumlah sedang. Pilih daging tanpa lemak, ikan segar, unggas, dan sebagainya.
· Hindari sayuran yang mengandung gas seperti kubis, lobak, nangka yang belum matang, dan sejenisnya.
· Makanan yang mudah dicerna dan tidak menggairahkan organ harus dipilih.
· Tidak disarankan untuk mengonsumsi kopi, alkohol, atau minuman yang mengandung kafein.
· Penggunaan cabe dan bumbu-bumbu yang merangsang tidak dianjurkan
2.2.1.5. [bookmark: _Toc80159463][bookmark: _Toc83639826]Asam Urat
Asam kristalin berasal dari produk akhir metabolisme atau pemecahan purin. Peningkatan asam urat pada darah disebut hiperurisemia. Hiperurisemia, terjadi ketika larutan asam urat dalam darah melebihi ambang batas normal, yang menyebabkan terjadi penumpukan garam asam urat di jaringan.
Kadar asam urat yang tinggi pada tubuh menyebabkan asam urat terkumpul di jaringan, di mana ia membentuk kristal urat, yang kemudian menciptakan kristal urat yang tajam. Kondisi ini menyebabkan respon inflamasi yang diikuti dengan serangan asam urat. 
Minuman yang mengandung alkohol, minuman yang mengandung gula dengan pemanis buatan, makanan berkalori tinggi dan daging merah, makanan yang mengandung purin tinggi dengan nilai biologis tinggi (hati, ampela, jeroan, dan ekstrak ragi), dan makanan laut yang berlebihan harus dihindari, dan dianjurkan untuk konsumsi makanan rendah lemak, minum kopi yang cukup, banyak minum air putih >2 liter atau 8-16 gelas.
2.2.1. [bookmark: _Toc80173854][bookmark: _Toc80173945][bookmark: _Toc80184193][bookmark: _Toc82589874][bookmark: _Toc82589939][bookmark: _Toc82607514][bookmark: _Toc83639603][bookmark: _Toc83639741][bookmark: _Toc83639827][bookmark: _Toc80159464]
2.2.2. [bookmark: _Toc83639828]Expo React-Native
Suatu rantai alat (toolchain) yang dibangun disekitar React-Native dengan pengembangan software yang terdapat beberapa perbedaan dari React-Native memungkinan pengembang dalam mengembangkan aplikasi menjadi lebih cepat dikarenakan tersedianya tools, library, dan services telah disediakan dalam package. Expo menggunakan bahasa pemrograman javascript, untuk membangun aplikasi diberbeda platform seperti andoird, mac, dan web. Expo memiliki fitur Expo-cli dimana projek dapat diakses secara publik, fitur ini dapat memungkinkan pengembang membuat proyek, melihat log, membuka di perangkat anda, menerbitkan, dan lainnya. Expo memiliki fitur lainnya, yaitu expo klien yang memungkinkan proyek dapat dibuka saat sedang mengerjakannya tanpa harus melalui Xcode atau Android Studio.
2.2.3. [bookmark: _Toc80159465][bookmark: _Toc83639829]Sistem Pakar
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Gambar 2.1 Konsep Dasar Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan bagian dari bidang Artificial Intelligence (AI). Sistem pakar adalah program pada komputer yang dirancang untuk meniru semua aspek keterampilan pengambilan keputusan seorang pakar. Menurut Profesor Universitas Stanford Edward Feigenbaum, sistem pakar adalah software komputer cerdas yang menggabungkan pengetahuan dan proses inferensi untuk memecahkan masalah yang cukup menantang untuk membutuhkan kemampuan manusia yang khusus. Pakar digambarkan sebagai orang yang memiliki dan mengelola pengetahuan atau kemampuan tertentu yang tidak dimiliki orang lain. Struktur sistem pakar memiliki tiga komponen utama: basis pengetahuan, memori kerja, dan mesin inferensi. Seperti yang diilustrasikan pada Gambar 2.1 di atas, komponen utama basis pengetahuan menyimpan data atau informasi yang akan digunakan dalam komponen mesin inferensi untuk membuat informasi. Working memory berisi fakta-fakta yang didapat dari pengguna. Mesin inferensi mencari kesetaraan antara fakta dari memori kerja dan fakta tentang area pengetahuan tertentu dalam basis pengetahuan (knowladge base). Gambar 2.2 menggambarkan organisasi komponen sistem pakar.
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Gambar 2.2  Struktur dasar sistem pakar

Sistem pakar memberikan manfaat sebagai berikut, menurut Rika Rosnelly dalam bukunya Expert System Concepts and Theory: 
1.  Meningkatkan ketersediaan seorang pakar atau ahli tersedia secara masal.
2. Dapat menekan biaya untuk menyediakan pakar yang diperlukan per satu pengguna
3. Mengurangi risiko bahaya pada lingkungan yang dapat mengancam keselamatan manusia
4. Informasi yang terkandung di dalamnya bersifat permanen, yang berarti mereka tidak akan bosan atau bosan, dan pengetahuan mereka tidak akan hilang bahkan jika pakar itu tidak ada lagi.
5. Pengetahuan dari beberapa spesialis dapat dimasukkan ke dalam sistem serta dapat digunakan untuk memecahkan masalah secara bersamaan dan terus-menerus.
6. Sistem pakar membangun kepercayaan dengan memberikan temuan yang benar sebagai alternatif dari sudut pandang pakar atau sebagai mediator dalam kasus perselisihan antara banyak pakar.
7. Sistem pakar dapat menjelaskan dengan sangat rinci bagaimana mereka sampai pada keputusan atau nilai kebenaran.
8. Respon yang cepat dan memiliki rentang waktu real time pada beberapa aplikasi. Sistem pakar merespons relatif lebih cepat daripada pakar.
9. Karena sistem pakar lebih stabil, tidak memiliki emosi, dan memberikan jawaban yang komprehensif, sistem pakar dapat digunakan dalam keadaan darurat.
10. Dengan mengizinkan pengguna untuk mengeksekusi banyak program sampel dan melakukan prosedur inferensi, sistem pakar dapat berfungsi sebagai instruktur yang cerdas.
11. Sistem pakar dapat mengakses secara cerdas pada database.
 Secara umum, sistem pakar adalah suatu sistem berbasis aturan yang mengekspresikan pengetahuan dengan aturan IF-THEN. Sebuah sistem berbasis aturan menerapkan modus ponens, atau prosedur dalam mencapai kesimpulan. Contoh modus ponens pada sistem pakar sebagai berikut:Jika fakta A benar dan operasi A, B benar, maka fakta B benar.

Sistem berbasis aturan memulai suatu proses penalaran dengan menarik suatu fakta berkelanjutan agar dapat menemukan suatu kesimpulan. Proses penalaran adalah langkah dalam proses dari serangkaian fakta ke solusi, jawaban dan kesimpulan. Ada dua mesin inferensi untuk memproses dan menarik kesimpulan, yaitu deret maju (didorong oleh data) dan deret mundur (didorong oleh tujuan).
2.2.4. [bookmark: _Toc80159466][bookmark: _Toc83639830]Metode Forward Chaining
 Forward chaining menyiratkan bahwa data dipakai untuk menentukan aturan yang akan dilakukan menggunakan aturan kondisi tindakan yang diberikan dalam teknik ini. Peraturan kemudian berlaku. Proses menambahkan materi ke working memory dan mengulangi proses tersebut sampai diperoleh suatu hasil atau kesimpulan. Forward Chaining dimulai dengan pengumpulan data dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan, yang mengandung makna bahwa data mengalir ke depan dengan batasan aturan atau aturan pakar. Berdasarkan informasi yang ada, sebuah kesimpulan dibangun (data driven). Gambar 2.3 Konsep Dasar Forward Chaining
Kesimpulan 1
Fakta A
Fakta B
Aturan 1
Aturan 2
Fakta C
Kesimpulan 2

Dengan pendekatan teknik ini, pelacakan dimulai dengan informasi input dan aturan yang mencoba untuk menarik kesimpulan. Pelacakan dengan alur maju mencari fakta sesuai dengan bagian IF dari aturan IF-THEN, seperti yang dapat dilihat pada gambar di atas gambar 2.3. Ilustrasi penggunaan IF-THEN adalah sebagai berikut:
IF Fakta C true THEN Kesimpulan 2,
IF Fakta A true THEN Aturan 2,
IF Fakta B true THEN Aturan 1,
IF Fakta C true and Aturan 2 true THEN Kesimpulan 2,
IF Aturan 1 true THEN Kesimpulan 1


2.2.5. [bookmark: _Toc80159467][bookmark: _Toc83639831]REST API CodeIgniter 3
CodeIgniter adalah framework PHP menggunakan konsep model MVC (Model, View, Controller) yang memungkinkan membangun website dinamis di PHP. REST (Representational State Transfer) adalah desain arsitektur perangkat lunak untuk distribusi sistem world wide web (www) yang memungkinkan sistem untuk berkomunikasi dengan mudah satu dengan yang lainnya. Penerapan REST API pada framework CodeIgniter diperlukan library tambahan yang pada beberapa bagian seperti config terdapat penambahan file seperti rest.php yang terdapat pada library. Dengan menggunakan REST API dan framework CodeIgniter 3, maka expo dapat berkomunikasi dengan CodeIgniter 3 sebagai klien dan server untuk melakukan perintah melalui PHP dengan menerapkan controller dan model pada CodeIgniter. Peran REST API pada CodeIgniter berperan untuk melakukan perintah permintaan HTTP (request HTTP) seperti GET, POST, PUT , dan DELETE dari klien ke server (client-server) dan mengembalikannya berupa respon (response) berupa JSON atau XML sehingga klien (client) bisa menggunakan dengan cara memparsing data sesuai kebutuhan.
2.2.6. [bookmark: _Toc83639832]Flowchart
Flowchart adalah salah satu teknik untuk menggambarkan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan menampilkannya dalam bentuk simbol yang mudah dipahami, mudah digunakan, dan mengikuti standar industri. 
Flowchart diklasifikasikan menjadi dua macam, menurut jurnal (Budiman, 2016):
a. Flowchart program
Diagram yang memvisualisaikan alur logis dari data yang akan diproses pada suatu program dari awal hingga akhir. Seorang programmer akan memanfaatkan diagram alur program untuk mempersiapkan atau membuat program yang kompleks. Simbol-simbol pada diagram alir program seperti terlihat pada tabel 2.2.
Tabel 2.2 Simbol-simbol bagan alir program

	
	Notasi terminal adalah simbol yang digunakan untuk memperlihatkan awal atau akhir suatu program.

	
	Simbol yang berhubungan dengan proses input atau output dikenal sebagai simbol input/output.

	
	Simbol yang dipakai untuk menggambarkan proses pengolahan data dikenal sebagai simbol proses.

	
	Simbol keputusan adalah ikon yang digunakan untuk memvisualisaikan pemilihan berdasarkan keadaan tertentu.

	
	Simbol konfigurasi adalah simbol yang dipakai untuk menetapkan nilai awal dari variabel tertentu atau counter.

	
	Simbol proses yang telah ditentukan, yang digunakan untuk proses yang detailnya disediakan secara independen, seperti subrutin.

	
	Simbol digunakan untuk menghubungkan berbagai bagian diagram pada halaman terpisah.

	
	ikon dipakai sebagai penghubung bagian diagram pada halaman yang sama.

	
	Simbol arah/arrow adalah simbol yang dipakai untuk melihat arah aliran suatu proses.





b. Flowchart sistem
Flowchart sistem menggambarkan alir data dari suatu sistem. Pada alir diagram sistem terdapat simbol-simbol yang berbeda dari alir diagram program. Simbol alir diagram sistem seperti pada tabel 2.3 berikut.Tabel 2.3 Simbol bagan alir sistem

	
	Simbol dokumen, simbol yang mewakili suatu dokumen yang dipakai untuk input dan output manusia, mesin, atau komputer.

	
	Ikon tindakan manual, ikon yang menunjukkan bahwa pekerjaan dilakukan dengan tangan.

	
	Simbol yang menggambarkan berfungsinya proses program komputer yang sedang berjalan.

	
	Representasi grafis dari proses kategorisasi dokumen di luar komputer.

	N

	Simbol untuk file non-komputer yang disimpan dalam urutan numerik.

	A

	Ikon yang menunjukkan bahwa file non-komputer disimpan dalam urutan abjad.

	C

	Ikon menunjukkan bahwa file non-komputer disimpan berdasarkan tanggal (dalam urutan kronologis).

	
	Ikon tersebut menunjukkan Input Output melalui tape.

	
	Ikon menunjukkan bahwa saluran masuk Saluran keluar menggunakan drum magnet.

	
	Ikon menunjukkan output input disk.

	
	Ikon menunjukkan output input hard drive.

	
	Ikon yang menunjukkan "Keluar" dari entri keyboard Online.

	
	Ikon yang menunjukkan Keluar ditampilkan pada layar terminal.


2.2.7. Unified Modeling Language (UML)
Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa untuk pemodelan suatu visual umum yang dipakai untuk menggambarkan, memvisualisasikan, mengembangkan, dan melakukan dokumentasi sistem perangkat lunak, menurut buku tersebut (UML, 2013). Spesifikasi UML tidak menyediakan metodologi standar, meskipun dirancang untuk berguna dalam proses pengembangan berulang. Ini dirancang untuk mengakomodasi sebagian besar prosedur pengembangan berorientasi objek yang ada pada sistem yang sedang dibangun. UML dimaksudkan untuk merekam hasil keputusan serta pemahaman dari sistem yang akan dikembangkan. UML digunakan untuk memahami, membuat, mengotorisasi, mengkonfigurasi, mengelola, dan mengontrol informasi tentang sistem yang akan datang. Secara umum UML memiliki jangkauan yang luas, namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan use case diagram dan activity diagram karena berhubungan dengan model desain dan pengetahuan peneliti.
a. Use Case Diagram
 Diagram yang memvisualkan hubungan antara aktor dan suatu use case pada sistem. Aktor merupakan sebuah entitas/variabel di luar sistem, subsistem, atau kelas yang memiliki interaksi langsung dengan sistem. Use case adalah definisi dari urutan tindakan, variasi, dan kesalahan yang sistem, subsistem, atau kelas dapat mengeksekusi dengan berinteraksi dengan aktor atau hal-hal di luar sistem. Diagram use case adalah grafik aktor di mana kumpulan use case dikelilingi oleh batas-batas sistem asosiasi aktor-use case, hubungan antara use case, dan generalisasi antar aktor.Tabel 2.4 Simbol use case diagram

	
	Aktor

	
	Use case

	
	Association antara aktor dan use case.

	<<include>>

	Include, relasi/hubungan antara kasus penggunaan. Perilaku use case yang disertakan (tambahan) yang disertakan ke dalam perilaku use case yang disertakan (dasar) disebut sebagai perilaku use case yang disertakan (tambahan).

	<<extend>>

	Extend, relasi antara use case. Digunakan untuk menentukan bagaimana dan kapan perilaku yang didefinisikan dalam kasus penggunaan yang diperluas biasanya tambahan (opsional) dapat dimasukkan ke dalam perilaku yang ditentukan dalam kasus penggunaan yang diperluas.


b. Activity Diagram
Diagram yang menggambarkan grafik aktivitas dikenal sebagai diagram aktivitas. Grafik aktivitas menggambarkan operasi atau alur kerja sistem yang sedang berjalan. Diagram aktivitas juga dapat digunakan untuk mengatur aliran pandangan dalam sistem yang direncanakan. 
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	Initial state, awal alur kerja atau diagram alur kerja dalam grafik aktivitas, hanya ada satu keadaan awal.

	
	Final state, bagian terakhir dari diagram aktivitas alur kerja. Mungkin ada lebih dari satu status akhir dalam grafik aktivitas. 

	
	Aktivitas, adalah aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan dalam diagram aktivitas.

	
	Decision, ini digunakan untuk menggambarkan pilihan kondisi, di mana beberapa transisi dimungkinkan, untuk memastikan bahwa alur kerja dapat mengalir di beberapa jalur.

	
	Merge, berfungsi untuk menggabungkan kembali alur kerja yang telah dipecah oleh keputusan.

	
	Transition, digunakan untuk menghubungkan aktivitas berikutnya setelah aktivitas sebelumnya.
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